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Abstract 
Informationiand Communication Technology (ICT) is a key element in revolutionizing the 

way businesses are conducted, especially thanks to the Internet as a medium combined with its 
applications. By utilizing technology such as e-commerce, Indonesian local products can enter the 
global market and enrich competition in the micro to macro sectors. adopting e-commerce is one 
way to utilize technology to develop MSMEs. Research related to e-commerce adoption of MSMEs 
in Indonesia has mixed results. Therefore, there is a need for research related to the influence of 
managerial characteristic variables, observability, relative advantageiand customer pressure on e-
commerce adoption in MSMEs. 

This research was conducted using the Technology-Organization-Environment Theory 
approach and Diffusion of Innovation, Resource Based View Theory, External Contigency as 
supporting theories. The purpose of this studyiwas to determine whether managerial characteristics, 
observability,irelative advantage and customer pressure affect the adoption of e-commerce for 
MSME players assisted by Telkom BUMN Houses in Kutoarjo District. The method used in this 
researchiis descriptive quantitative with non-probability techniques with purposive sampling 
method.  

The number of respondents in this study were 100 respondents, the data were collected 
using questionnaires distributed to MSMEs assisted by Telkom BUMN Houses in Kutuarjo District 
and analyzed using SEM PLS.iThe results of this study indicate that the managerial characteristics 
and customer pressure variables have a positive influence on the e-commerce adoption of MSMEs 
assisted by the Telkom BUMN House in Kutuarjo District. However, the observability and relative 
advantage variables do not have a positiveiinfluence on the e-commerce adoption of MSMEs 
assisted by the Telkom BUMN House in Kutuarjo District. 
Keywords: adoption e-commerce, MSMEs, managerial characteristic, observability, relative 
advantage, customer pressure 

Abstrak 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan elemen kunci dalam revolusi cara 

menjalankan bisnis, terutama berkat Internet sebagai media yang dipadukan dengan aplikasinya. 
Dengan memanfaatkan teknologi seperti e-commerce, produk lokal Indonesia dapat memasuki pasar 
global dan memperkaya persaingan di sektor mikro hingga makro. mengadopsi e-commerce adalah 
salah satu cara memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan UMKM. Penelitian terkait adopsi 
e-commerce terhadap UMKM di Indonesia memiliki hasil yang beragam. Oleh karena itu, perlu 
adanya penelitian terkait pengaruh dari variabel managerial characteristic, observability, relative 
advantage dan customer pressure terhadap adopsi e-commerce di UMKM. 

Teori Teknologi-Organisasi-Lingkungan digunakan sebagai dasar penelitian ini, dan teori 
pendukungnya termasuk Diffusion of Innovation, Theory of Resource-Based View, dan Theory of 
External Contigency. Tujuanidari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah managerial 
characteristic, observability, relative advantage dan customer pressure berpengaruh terhadap adopsi 
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e-commerce atas para pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutoarjo. Studi 
ini menggunakan deskriptif kuantitatif non-probability dengan purposive sampling.  

Jumlah responden di dalamipenelitian ini sebanyak 100 responden, data yang dikumpulkan 
dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di 
Kecamatan Kutuarjo dan dianalisis menggunakan SEM PLS. Hasil penelitian ini 
menunjukanibahwa variabel managerial characteristics dan customer pressure memiliki pengaruh 
positifiterhadap adoption e-commerce UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 
Kutuarjo. Namun, pada variabel observability dan relative advantage tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap adoption e-commerce UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan 
Kutuarjo. 
Kata Kunci: adoption e-commerce, UMKM, managerial characteristic, observability, relative 
advantage, customer pressure 

 

I. PENDAHULUAN  
Saat ini, pertumbuhan internet di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pengguna 

internet cenderung terus meningkat dalam jangka waktu yang lama. Pertumbuhan internet tersebut 
dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis, sehingga terjadi peningkatan penerapan teknologi informasi 
dan perkembangan teknologi dalam dunia bisnis (Rachman & Hendayani). Penerapan elektronik, 
telekomunikasi, dan Internet dalam proses produksi dan operasional bisnis adalah titik balik terbesar 
dalam pertumbuhan ekonomi. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan elemen kunci 
dalam revolusi cara menjalankan bisnis, terutama berkat internet sebagai media yang dipadukan 
dengan aplikasinya. Teknologi digital mempunyai potensi yang besar sebagai sumber pendapatan 
utama di era digital, menunjang kegiatan perekonomian yang ada dan mendorong pertumbuhan 
perekonomian di Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, produk lokal Indonesia dapat 
memasuki pasariglobal dan memperkaya persaingan di sektor mikro hingga makro. Dalam konteks 
ini, literatur tentang e-commerce  berbeda bagi, perusahaan yang mengadopsinya dan khususnya 
bagi usaha kecil dan menengah (UKM) karena merupakan mekanisme yang memperluas perbatasan 
(Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon, 2021). E-commerce sendiri merujuk pada proses jual beli 
barang dan layanan yang menggunakan komputer atau internet sebagai mediumnya. Meskipun 
demikian, pembayaran dan pengiriman barang atau layanan tersebut bisa dilakukan di luar jaringan 
Internet (Muhammad et al., 2021). 

Perekonomian nasional secara signifikan dipengaruhi oleh usaha mikro, kecil,idan menengah 
(UMKM). Dengan kata lain, kontribusi mereka terhadap PDB Indonesia terus meningkat, mencapai 
sekitar 60,34% pada tahun 2018. Kontribusi ini terdiri dari 93% (4%) perusahaan kecil, perusahaan 
menengah (5,1%), dan perusahaan besar (1%). Meskipun ada banyak keuntungan dari e-commerce 
untuk UMKM, ada juga tantangan tertentu yang harus ditaklukkan. Keengganan untuk 
memanfaatkan e-commerce secara penuh dan kurangnya kompetensi teknologi adalah dua tantangan 
utama. Dalam hal teknologi, banyak pengusaha yang gugup dan ragu-ragu untuk mempelajari 
sesuatu yang baru. Kebijakan pemerintah, variabel sosial-budaya, dan teknologi merupakan penentu 
utama pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (Gunawan et al., 2022). Jadi, untuk 
mengembangkan perusahaan mereka, para pelaku UMKM perlu mengambil inisiatif untuk 
menguasai teknologi baru. Selain itu, akses UMKM lokal terhadap jaringan internet dan 
infrastruktur teknologi informasi yang memadai merupakan penghalang utama bagi keterlibatan 
mereka dalam perdagangan elektronik, terutama di daerah pedesaan di Indonesia (Karyati, 2019). 

Pada penelitiannya Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon (2021) mengungkapkan bahwa 
karakteristik saluran komersial, karakteristik produk atau layanan, dan jenis pelanggan 
memengaruhi adopsi e-commerce oleh UMKM. Obsevability juga merupakan komponen penting 
dalam keputusan UMKM untuk menggunakan e-commerce. Seperti yang ditunjukkan oleh 
penelitian sebelumnya, penting bagi UMKM untuk menggunakan teknologi yang dapat 
menghasilkan keuntungan ekonomi. Sebagai contoh, e-commerce dianggap sebagai saluran 
distribusi yang dapat meningkatkan efisiensi melalui pemasaran pelanggan yang lebih baik, 
internasionalisasi pasar, dan perbaikan jalur distribusi. Relative advantage juga sangat penting. 
Keberhasilan UMKM semacam ini dalam mengadopsi e-commerce di pasar mereka sangat penting 
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karena menunjukkan Relative advantage e-commerce. Ini sangat penting karena UMKM cenderung 
melakukan internasionalisasi pasar dengan biaya yang lebih rendah jika mereka melihat pemasaran 
digital sebagai alat untuk mendukung keunggulan strategis mereka. Customer pressure menjadi 
faktor utama dalam keputusan UMKM untuk menggunakan e-commerce. Berkonsentrasi pada 
memenuhi kebutuhan pelanggan terkait teknologi internet dan memahami manfaat e-commerce 
untuk pembelian dan layanan pelanggan online sangat penting. Selain itu, tampaknya ada perbedaan 
digital yang signifikan, dengan e-commerce hanya dapat diakses oleh kelompok sosial ekonomi 
tertentu. Mengingat bahwa platform e-commerce mungkin hanya berhasil untuk barang dan layanan 
tertentu dan demografi tertentu, bisnis harus mengevaluasi dengan cermat efektivitas e-commerce 
dalam situasi seperti ini. 

II. TINJAUAN LITERATUR 
Adopsi e-commerce oleh UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti managerial 

characterisics, observability, relative advantage, dan customer pressure, yang dijelaskan melalui 
beberapa teori utama seperti Technology-Organization-Environment-(TOE), Diffusion of 
Innovation (DOI), Resource-Based View (RBV), dan External Contingency Theory, dengan 
berbagai studi empiris mendukung pentingnya faktor-faktor ini dalam konteks yang berbeda-beda. 
Menurut Sánchez-Torres et al. (2021), Menurut Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon (2021), 
managerial characteristics dapat didefinisikan sebagai minat pada top management serta mendorong 
peran para top management tersebut merasakan pentingnya adopsi e-commerce. Top management 
yang mendukung adopsi teknologi informasi akan mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan, 
mengintegrasikan layanan, dan merekayasa ulang proses. Hal ini karena top management yang 
mengakui manfaat dari e-commerce akan mendorong anggota organisasi untuk 
mengimplementasikan perubahan (Indrawati, 2021). Menurut Sánchez-Torres, Berrio, dan Rendon 
(2021) observability dapat diartikan sebagai penggunaan e-commerce untuk membolehkan 
perusahaan melaksanakan tugas-tugasnya dengan lebih efektif, meningkatkan kinerja serta 
produktivitas karyawan, dan juga memperbaiki cara mereka menjalankan pekerjaan dengan lebih 
efisien. Pelanggan lebih cenderung mengadopsi teknologi baru jika mereka dapat dengan mudah 
melihat cara kerjanya. Observability dapat meningkatkan efek difusi, yang merupakan komponen 
penting dalam transfer teknologi, setelah beberapa kali adopsi. Akibatnya, ketika produk baru 
dipublikasikan secara luas, lebih banyak pelanggan yang akan membagikannya, sehingga 
meningkatkan kemungkinan adopsi secara luas. Menurut Sánchez-Torres, Berrio, dan Rendon 
(2021) relative advantage bisa dijelaskan sebagai upaya untuk meningkatkan keunggulan bersaing 
perusahaan, memfasilitasi reintermediasi yang efisien, dan menyesuaikan pelayanan dengan 
kebutuhan pelanggan dengan baik. Jika sebuah organisasi percaya bahwa relative advantage dari 
kegiatan bisnis situs web akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis mereka, maka 
organisasi tersebut akan lebih cenderung mempertahankan situs webnya. Mitra dagang dapat berupa 
pelanggan (atau pemasok) yang dominan yang mendorong pemasok (atau pelanggan) untuk 
mengimplementasikan sistem informasi yang spesifik terhadap hubungan. Menurut Sánchez-Torres, 
Berrio, dan Rendon (2021) customer pressure dapat diartikan sebagai dorongan yang datang dari 
industri, pelanggan, dan pemasok untuk kita agar mengadopsi prinsip-prinsip dalam e-commerce. 
Selanjutnya menurut Choi et al. (2018) dengan judul “Motivating Corporate Social Responsibility 
Practices under Customer Pressure among Small‐ And Medium‐Sized Suppliers in China: The Role 
of Dynamic Capabilities” menjelaskan dalam penelitiannya bahwa customer pressure berkaitan erat 
dengan CSR di mana customer pressure sendiri adalah dorongan atau tekanan yang diberikan oleh 
pelanggan kepada pemasok agar menerapkan praktik Corporate Social Responsibility (CSR). 
Sánchez-Torres, Berrio, dan Rendon (2021) dalam penelitiannya menjabarkan bahwa istilah e-
commerce diciptakan untuk menjelaskan saluran atau media digital yang memfasilitasi kegiatan 
pemasaran, serta komunikasi yang dipersonalisasi atau langsung sebelum, selama, dan setelah 
penjualan. Selain itu, ini adalah saluran yang tidak hanya diterima tetapi juga dibutuhkan oleh 
pelanggan, mengingat kedekatan dan penghematan waktu, serta keunggulan yang melekat pada 
virtualitas. Adopsi saluran TIK, terutama pemasaran internet, oleh UMKM sering kali dirusak oleh 
beberapa faktor yang terkait dengan kurangnya sumber daya yang diperlukan, kurangnya kesadaran 
atau pengetahuan, atau kendala keuangan (Mohan & Ali, 2019). 
Mengacu pada teori yang diterapkan beserta penelitian terdahulu yang sudah ada, terbentuk 
kerangka pemikiran dari penelitian ini seperti dibawah: 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon (2021) 
Berdasarkan gambar 1 di atas serta penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sánchez-Torres, Berrio, 
& Rendon (2021), maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

· H1: managerial characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-
commerce di UMKM. 

· H2: observability berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-commerce di 
UMKM. 

· H3: relative advantage berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-commerce di 
UMKM. 

· H4: customer pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-commerce di 
UMKM. 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan-kuantitatifideskriptif dengan desain kausal dan 
cross-sectional untuk menyelidiki faktor-faktor yangimempengaruhi-adopsi e-commerce di 
kalangan UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo, dengan fokus pada 
variabel "Managerial Characteristic," "Observability," "Relative Advantage," dan "Customer 
Pressure." Penelitian iniimenggunakan purposive sampling sehingga dalam menentukanisampel 
yang akan diambil perlu mempertimbangkan beberapa faktor. Faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam mengambil sampel yaitu sebagai berikut: 
1. UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 
2. UMKM dengan kriteria Rumah BUMNi(Go-Modern, Go-Digital, dan Go-Online) 
Berdasarkan perhitungan denganimenggunakan rumus slovin didapatkan jumlah sampel minimum 
adalah 100 sampel, berdasarkan penyebarannya didapatkan 100 responden UMKM Binaan Rumah 
BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo, dan data primer dikumpulkan melalui kuesioner online 
menggunakan skala Likert 4 poin. Analisis dataidilakukan menggunakan metode Structural 
Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0, 
meliputi uji validitas (loading factor, AVE, validitas diskriminan), uji reliabilitas (Cronbach's alpha, 
composite reliability), serta serangkaian evaluasi model termasuk R-Square dan F-Square. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan komprehensif tentang dinamika adopsi e-
commerce di sektor UMKM, dengan implikasi potensial untuk pengembangan strategi bisnis dan 
kebijakan pendukung di masa depan. Skala Likert empat poin digunakan untuk mengukur tingkat 
persetujuaniatau ketidaksetujuan responden terhadap persyaratan tertentu. Hertanto (2017) 
menjelaskan bahwa skala Likert lima poin memungkinkan inklusi jawabaninetral atau ragu-ragu 
dari responden, yang dapat mengurangi keragu-raguan dan memaksimalkan pengumpulan data 
penelitian. Studi ini menggunakan data primer dari UMKM UMKM binaan Rumah BUMN Telkom 
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di Kecamatan Kutuarjo. Sugiyono (2013) mendefinisikan non-probability sampling sebagai metode 
di mana tidak setiap elemen dalam populasi memiliki peluangiyang sama untuk dipilih sebagai 
sampel, dan accidental sampling sebagai pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, di mana 
UMKM yang bertemu dengan peneliti dan memenuhi kriteria dapat dipilih sebagai sampel. 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data: data primer, yang diperoleh langsung dari sumbernya 
melalui kuesioner online (Sekaran & Bougie, 2016), dan data sekunder, yang diperoleh dari artikel, 
buku, jurnal, dan situs web (Sekaran & Bougie, 2016). Analisis data dilakukan menggunakan 
metode SEM-PLS dengan bantuan software SmartPLS 4.0, PLS-SEM adalah teknik kuantitatif yang 
digunakan untuk mengevaluasi hubungan prediktif antar variabel dengan mempertimbangkan 
pengaruh mereka satu sama lain (Ghozali & Latan, 2015). mencakup uji validitas, Uji validitas 
adalah bagian dari evaluasi yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengujian penelitian mampu 
mengukur apa yang ingin diestimsi atau diukur. Untuk menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengujian, kuesioner harus mampu mengukur apa yang akan diestimasi sebagai bahan penelitian. 
Apabila suatu alat pengukuran memiliki tingkat validitas yang kuat atau tinggi, maka alat tersebut 
dianggap valid dan dapat diandalkan (Candra et al., 2021). Uji reliabilitas. Uji reliabilitas merupakan 
bagian dari evaluasi yang menunjukkan seberapa jauh level konsistensi yang dapat dicapai oleh alat 
ukur, baik jika digunakan terhadap responden yang sama ataupun berbeda, meskipun dipakai 
berulang kali. Instrument yang memiliki nilai konsisten dapat dikatakan realiabel dan jika memiliki 
nilai yang tidak konsisten dapat dikatakan tidak reliabel (Candra et al., 2021). dan evaluasi model. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan komprehensif tentang dinamika adopsi e-
commerce di sektor UMKM, dengan implikasi potensial untuk pengembangan strategi bisnis dan 
kebijakan pendukung di masa depan. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Inner Model 
Sebuah model yang dapat menunjukkan struktur yang terkait satu sama lain disebut model struktural. 
Dilakukan sebuah evaluasi nilai dengan coefficient of determination (R2) dan effect size (F2). 

1) R-Square (R2) 
Model struktural atau inner model dapat dilihat dengan menggunakan nilai dari koefesien 
determinasi yang ada pada setiap konstruk. Koefesien determinasi merupakan sebuah 
perwakilan dari varians yang dijelaskan pada variabel laten endogen dan merupakan sebuah 
explanatory power dari sebuah model. Menurut Ghozali (2021) Rule of Thumb dari koefesien 
determinasi R-Square yaitu jika nilai R-Square > 0.67 masuk ke dalam kategori kuat. Jika nilai 
0.33 > R-Square > 0.67 masuk ke dalam kategori moderat. Jika nilai dari R-Square < 0.33 maka 
masuk ke dalam kategori lemah. Nilai dari koefesien determinasi R-Square dalam penelitian ini 
dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Nilai R-Square 

Sumber: Output SmartPLS 4.1 (2024) 

Dari table diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari nilai koefesien determinasi untuk variabel 
adoption e-commerce diperoleh nilai sebesar 0.260 yang mana nilai tersebut masuk ke dalam 
kategori lemah. Hal tersebut menunjukan bahwa sebesar 26% kontribusi pengaruh dari variabel 
managerial characteristic, observability, relative advantage, dan customer pressure 
sisanyaidipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

2) F-square (F2) 

Selain uji R-square, kekuatan model terhadap variabel latennya juga dapat diukur menggunakan 
uji F-Square. Uji ini menilai seberapa kuat model struktural dalam menjelaskan varians variabel 
laten. MenurutiSarstedt et al. (2017), nilai F-Square dikategorikan rendah (0,02), sedang (0,15), 
dan tinggi (0,35). Hasil dari pengujian F-Square dapat dilihat di tabel berikut: 
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          Tabel 3 Hasil F-square 

Sumber: Output SmartPLS 4.1 (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diatas, pengaruh Customer Pressure (CP) terhadap Adoption of E-commerce 
(AE) memiliki nilai F-square sebesar 0.063 dianggap tinggi. Pengaruh Managerial 
Characteristic (MC) terhadap Adoption of E-commerce (AE) memiliki nilai F-Square sebesar 
0.080 dianggap tinggi. Pengaruh Observability (OB) terhadap Adoption of E-ecommerce (AE) 
memiliki nilai F-Square sebesar 0.002 dianggap rendah. Pengaruh Relative Advantage (RA) 
terhadap Adoption of Ecommerce (AE) memiliki nilai F-square sebesar 0.006 dianggap rendah. 

 
B. Uji Hipotesis 

Memeriksa dampak dari variabel yang saling bergantung adalah tujuan dari uji hipotesis ini, yang 
menggunakan proses bootstrapping dalam SmartPLS versi 4.1. Mencari nilai signifikansi pengaruh 
langsung dilakukan dengan menggunakan pendekatan bootstrapping ini. Perhitungan signifikansi 
penelitian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% atau tingkat interval kepercayaan 95%. Nilai p-
value atau nilai t-statistik merupakan indikator nilai yang dapat diterima dalam pengujian hipotesis. 
Agar nilai p-value dapat diterima, maka harus kurang dari 0,05, dan nilai t-statistik harus kurang dari 
1,64, seperti yang dinyatakan oleh Ghozali (2021). Berikut ini adalah pengaruh langsung yang 
ditunjukkan oleh hasil perhitungan bootstrapping: 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Output SmartPLS 4.1 (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Hipotesis 1 

 H0 : Managerial Characteristics tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption 
E-Commerce di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

 H1 : Managerial Characteristics memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-
Commerce di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

H0 ditolak dan H1 diterima karena, seperti pada table 5 diatas, pengaruh managerial characteristics 
terhadap adoption e-commerce menghasilkan nilai t-statistic sebesar 3.362 > 1.64 atau p-value 
sebesar 0.001 < 0.05. Adoption E-Commerce dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
Managerial Characteristics. 

 Hipotesis 2 

 H0 : Observability tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce 
di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo. 
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 H2 : Observability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce di 
UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

Berdasarkan data pada tabel 5, pengaruh observability terhadap adoption e-commerce ditemukan 
memiliki nilai t-statistik sebesar 0.495 < 1.64 atau nilai p-value sebesar 0.621 > 0.05. Oleh karena 
itu, kami menerima H0 dan menolak H1. Oleh karena itu, Observability tidak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce. 

 Hipotesis 3 

 H0 : Relative Advantage tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-
Commerce di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

 H3 : Relative Advantage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce 
di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh Relative Advantage terhadap 
Adoption E-Commerce diperoleh nilai t-statistik sebesar 0,713 < 1,64 atau p-value sebesar 0,476 
> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya bahwa Relative Advantage tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce. 

 Hipotesis 4 

 H0 : Customer Pressure tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-
Commerce di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

 H4 : Customer Pressure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce 
di UMKM binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh Customer Pressure terhadap 
Adoption E-Commerce diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,567 > 1,64 atau p-value sebesar 0,010 
< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa Customer Pressure memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Setelah menjalankan serangkaian uji di atas, dapatidisimpulkan bahwa pada hipotesis pertama 
adoption e-commerce di Kecamatan Kutuarjo dipengaruhi oleh variabel managerial characteristics 
pada UMKM yang didukung oleh rumah tangga BUMN Telkom. Terdapat kesesuaian antara temuan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya (Lisa dan Suwarni, 2022) bahwa variabel managerial 
characteristics berpengaruh positif terhadap variabel adoption of e-commerce. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) di Kecamatan Kutuarjo yang menerima 
bantuan dari Rumah BUMN Telkom lebih mungkin untuk mengadopsi e-commerce. Hal ini 
dikarenakan UKM dengan tim manajemen dan kepemimpinan yang kuat mampu mengelola sumber 
daya mereka dengan lebih baik, memberikan layanan yang lebih baik (seperti respon pelanggan yang 
lebih cepat), dan menciptakan serta menjalankan strategi pemasaran yang lebih terarah dan terukur. 

Selanjutnya hipotesis kedua, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang positif danisignifikan 
antara variabel observability dengan variabel adoption of e-commerce. Nilai pengaruh variabel 
observability adalah 0,028, nilai t-statistik 0,495>1,64, dan nilai p-values 0,621 < 0,005. Bukti seperti 
ini menunjukkan bahwa adopsi e-commerce di Kecamatan Kutuarjo tidak terpengaruh oleh variabel 
observability di kalangan UMKM yang didukung oleh rumah tangga BUMN Telkom. Temuan 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya (Sánchez-Torres, Berrio, & Rendon, 2021) 
yang menemukan adanya korelasi positif antara variabel observability dan adopsi e-commerce. 
Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan Kutuarjo yang menerima pendampingan dari 
Rumah BUMN Telkom dalam upaya mereka untuk mengoptimalkan operasi e-commerce mereka 
belum memberikan dampak yang cukup signifikan, menurut responden penelitian. 
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Pada hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa variabel relative advantage tidak memiliki dampak 
yang menguntungkan terhadap variabel adoption of e-commerce. Nilai pengaruhnya adalah -0,037, t-
statistik 0,713>1,64, dan nilai p-values 0,476 < 0,005. Hal ini mengindikasikan bahwa adoption e-
commerce di Kecamatan Kutuarjo tidak terpengaruh oleh variabel relative advantage pada UMKM 
yang didukung oleh rumah BUMN Telkom. Temuan penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Sánchez-Torres, Berrio, dan Rendon (2021), yang menemukan bahwa 
variabel relative advantage berpengaruh positif terhadap adoption e-commerce. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan Kutuarjo yang menerima bantuan dari Rumah BUMN 
Telkom tidak dapat meningkatkan daya saing mereka melalui peningkatan layanan pelanggan atau 
interaksi yang lebih efisien dengan klien langsung. 

Dan yang terakhir hipotesis keempat, variabel adoption e-commerce dipengaruhi secara positif 
dan signifikan oleh variabel consumer pressure, dengan nilai kontribusi pengaruh sebesar 0,125, nilai 
t-statistik sebesar 2,567 > 1,64, dan nilai p-values sebesar 0,010 < 0,005. Hal ini mengindikasikan 
bahwa adoption e-commerce di Kecamatan Kutuarjo dipengaruhi oleh perubahan permintaan 
pelanggan pada UMKM yang didukung oleh rumah tangga BUMN Telkom. Temuan penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya (Lisa & Suwarni, 2022) yang menemukan bahwa 
adoption e-commerce dipengaruhi secara positif oleh variabel tekanan pelanggan. Dari tanggapan 
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelanggan di Kecamatan Kutuarjo telah menuntut atau 
mendorong UMKM yang didukung oleh Rumah BUMN Telkom untuk mengadopsi e-commerce 
karena mereka telah memberikan layanan dan fasilitas yang sesuai dengan harapan mereka. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalahiuntuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 
e-commerce, termasuk managerial characteristic, observability, relative advantage, dan customer 
pressure. Penelitian ini diolah dengan menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.1 untuk pengolahan data dalam rangka membantu analisis 
hubungan antar variabel. Sesuai dengan hasil temuan "Pengaruh managerial characteristic, 
observability, relative advantage, dan customer pressure terhadap Adopsi E-Commerce pada Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah Binaan Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo". 

1) Managerial Characteristics berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Adoption E-
Commerce.  

2) Observability tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce. 
3) Relative Advantage tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Adoption E-

Commerce. 
4) Customer Pressure berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Adoption E-Commerce. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan agar Rumah BUMN Telkom di Kecamatan Kutuarjo 
memberikan dorongan yang lebih kuat terkait adopsi e-commerce. Hal ini penting untuk 
mengoptimalkan potensi dan dampak positifnya terhadap UMKM yang mereka bina. Selain itu, perlu 
memperhatikan secara mendalam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan UMKM, seperti 
infrastruktur teknologi, ketersediaan akses internet, pelatihan untuk pemilik UMKM, dan dukungan 
teknis yang dapat meningkatkan keberhasilan implementasi e-commerce di kalangan UMKM tersebut. 
Dengan melakukan hal ini, diharapkan UMKM yang dibina dapat memanfaatkan e-commerce secara 
optimal dan meraih manfaat yang maksimal dari kehadiran digitalisasi dalam pemasaran dan 
operasional bisnis mereka
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